YAYASAN NURUL JADID PAITON

. Nurul

LEMBAGA PENERBITAN, PENELITIAN, &  xaanpuer?

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT Froolnggo

UNIVERSITAS NURUL JADID e: [p3m@unuja.

PROBOLINGGO JAWA TIMUR w: https://Ip3m.unuja.
SURAT KETERANGAN

Nomor : NJ-To6/0835/A.03/LP3M/03.2023

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Sekolah Tinggi Teknologi
Nurul Jadid Probolinggo menerangkan bahwa artikel/karya tulis dengan identitas

berikut ini:

Judul : Systematic Review : Madu Untuk Ulkus Diabetikum
Penulis : Ahmad Kholid Fauzi, S.Kep., Ns., M.Kep
Identitas : JKP, Vol — 10, No- 1 Tahun 2022, E - ISSN: 2685 - 1830.

No. Pemeriksaan :2026031395

Telah selesai dilakukan similarity check dengan menggunakan perangkat lunak
Turnitin pada 01 Maret 2023 dengan hasil sebagai berikut:

Tingkat kesamaan diseluruh artikel (Similarity Index) adalah 13 % dengan publikasi
yang telah diterbitkan oleh penulis pada JKP, Vol — 10, No- 1 Tahun 2022, E - ISSN:
2685 - 1830 (Alamat Web Jurnal:
https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/jkp/article/view/4274)

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Probolinggo, 02 Maret 2023

EAD FAWAID, M.A., M.A.
NIDN. 2123098702



SYSTEMATIC REVIEW : MADU
UNTUK ULKUS DIABETIKUM

by Ahmad Kholid

Submission date: 01-Mar-2023 01:02PM (UTC+0500)
Submission ID: 2026031395

File name: 4274-11298-1-SM.pdf (508.6K)

Word count: 1959

Character count: 11781



Jurnal Keperawatan Profesional (JKP)
Volume 10, Nomor 1 Februari 2022
p-ISSN: 2355-679X; e-ISSN: 2685-1830

SYSTEMATIC REVIEW : MADU UNTUK ULKUS
DIABETIKUM

Ahmad Kholid Fauzil

'Universitas Nurul Jadid, Email:
kholid0404@wemail.com

Abstract

Diabetes Mellitus is a chronic disease caused
by abnormalities in insulin secretion, insulin
absorption or both.§Bharacteristics of people
who suffer from diabetes mellitus is an
increase in blood sugar (hyperglycemia,.
Damage to the peripheral nervous system will
reduce the response to the patient's pain or
also called numbness of the peripheral tissues.
Lack of sensitivity will cause the patient to be
unaware of the wound. In addition to using
anti-diabetic drugs and wound care, honey can
also be an alternative in wound care and
accelerat@fyhe healing of ulcers decubitus.
Methods: This study is a literature review using
research data taken from Google Scholar. The
journal criteria taken are from 2017 to 2022
with the keywords honey and pressure ulcers.
From the jourmnals reviewed, it was found that
honey can accelerate the healing of diabetic
wounds. Healing diabetic ulcers with honey
can be compared with other methods. The use
of honey is cheaper than other wound healing
methods. Honey as a wound dressing in
diabetic wounds can improve healing at a
lower cost

Keywords: Honey, Decubitus Ulcer.
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Abstrak
Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit
kronis akibat kelainan sekresi insulin, penyerapan
insulin ataupun keduanya. Karakteristik dari orang
yang menderita diabetes mellitus adalah dengan
naiknya kadar gula dalam darah (hiperglikemi).
Kerusakan sistem syaraf perifer akan mengurangi
respon terhadap nyeri penderita atau disebut juga
mati rasa pada jaringan perifer. Kurangnya
sensitifitas akan menyebabkan penderita tidak
menyadari adanya luka. Disamping dengan
menggunakan obat anti diabetes dan perawatan
luka, madu juga bisa menjadi alternatif dalam
perawatan luka dan mempercepat menyembuhan
ulcus decubitus. Metode: Penelitian ini adalah
review literatur dengan menggunakan data
penelitian vang diambil dari Google Cendekia.
Kriteria jurnal vang diambil adalah rentan waktu
tahun 2017 sampai dengan 2022 dengan kata kunci
madu dan ulkus dekubitus. Dari jurnal yang
direview, didapatkan bahwa madu dapat
mempercepat penyembuhan luka ulkus diabetikum.
Penyembuhan ulkus diabetikum dengan madu
dapat dibandingkan dengan = merode lain.
Penggunaan madu lebih murah dibandingkan
dengan metode penyembuhan luka ytang lain. Madu
sebagai pembalut luka pada ulkus diabetikum
mampu mempercepat penyembuhan dengan biaya
yang lebih murah.
Kata Kunci: Madu, Ulkus Dekubitus
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus
merupakan salah satu
penyakit kronis akibat
kelainan sekresi insulin,
penyerapan insulin
ataupun keduanya.
Karakteristik dari orang
yang menderita diabetes
mellitus adalah dengan

naiknya kadar gula
dalam darah
(hiperglikemi).
fenanganannya
membutuhkan
perawatan medis yang
berkelanjutan  dengan
strategi pengurangan

risiko multi faktor diluar
kendali glikemik (ADA,
2020).

Prevalensi
penderita DM  pada
tahun 2018 meningkat
2,4 % dari tahun 2013.
Peningkatan ini
menunjukkan kenaikan
yang cukup signifikan
pada  penderita DM
terutama pada usia > 15

tahun. (Kemenkes RI,
2018)

Indonesia
menemgyati urutran
ketiga di asia tenggara
dengan prevalensi
sebesar 11,3%.
(Kemenkes, 2020)

Manifestasi  Klinis
yang terjadi pada pasien
DM adalah kerusakan
sistem syaraf (neuropati
yang terbagi menjadi
ga kelompok
(kerusakan sistem saraf
perifer, kerusakan
sistem saraf otonom,
dan kerusakan sistem
saraf motorik). (Sari &
Sari, 2020a)

Kerusakan sistem
syaraf  perifer akan
mengurangi respon
terhadap nyeri penderita
atau disebut juga mati

rasa pada  jaringan
perifer. Kurangnya
sensitifitas akan

menyebabkan penderita
tidak menyadari adanya
luka. Penderita DM
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akan mengalami ulcus
decubitus sebanyak 15%
karena luka yang tidak
disadari dan
penyembuhan yang
lama. Setidaknya 14%
dari penderita ulcus

decubitus harus
diaputasi. (S et al.,
2015)

Disamping dengan
menggunakan obat anti
diabetes dan perawatan
luka, madu juga bisa
menjadi alternatif dalam
perawatan luka dan

mempercepat
menyembuhan ulcus
decubitus. (Sari & Sari,
2020Db)
METODE

Penelitian ini

mengambil jurnal dari
Google Cendekia dengan
kata kunci Madu dan
ulkus decubitus. Dari
hasil pencarian
didapatkan 116 jurnal,
kemudian diambil jurnal
yang memenuhi kriteria
yaitu dengan  jurnal

dengan penelitian

Ahmad Kholid Fauzi: Ulkus Diabetikum

kuantitatif yang terbit
tahun 2017
sampai dengan 2022.
Hasil Penelitian
Pengumpulan
hasil penelitian dari
jurnal didapatkan
sebagai berikut:

antara
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PEMBAHASAN
Penggunaan madu

secara signifikan effektif
dalam mempercepat
proses penyembuhan
ulkus deabetikum.
Pembalutan luka
dengan madu dapat
memperbaiki ukuran
luka, meningkatkan
granulasi dan
epitelisasi, dan
mempercepat
penyembuhan (Tian et
al., 2014). Madu juga
secara langsung akan
melunakkan  jaringan
nekrotik saat
debridement (Wang et
al., 2018).

Kandungan
antibakteri dalam madu
akan menjaga luka dari
infeksi. Disamping itu
juga dapat meregenerasi
jaringan baru (Fuadi &
Yanto, 2022).

Madu juga dapat

dikombinasi dengan
lidah  buaya  untuk
melembabkan luka

diabetikum, sehingga
membantu proses
granulasi  (Nuridayanti
et al., 2022).

Penggunaan madu
sebagai pembalut pada
ulkus diabetikum lebih
ekonomis, dengan hasil
yang lebih baik dan
sebagai alternatif
(Sukarno et al., 2019).
Derajat luka diabetikum
yang diderita pasien
dengan DM akan
menurun bersamaan
dengan kepatuhan
pasien dengan diet dan
control gula darah
(Sundari & Djoko, 2017)
SIMPULAN

Madu sebagai
pembalut luka pada

ulkus diabetikum
mampu  mempercepat
penyembuhan  dengan

biaya yang lebih murah.
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